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Abstract

The calculatton of the draft survey is a highly anticipated result as a reference of
business transacttons and as a reference to the determination of tax payments to the state.
Fast in terms of time and precise calculation accuracy becomes a demand in business
services especially in international business. Given the delay impacted the loss of a fine to be
paid by the recipient of goods for being late in the process of loading or known as
Demurraage. The problem raised in this research is how to apply the calculation of the
optimal draft survey with the speed of time and accuracy of calculation. The research method
used in this research is quantitative analysis by calculate of cargolood/ verify the calculation
of the number of vessels betweet the conventional draft survey method and the method of
draft survey microsoft excel which refers to the data of the ship that has been verified by the
PT. Surveyor Indonesia. The results obtained from this research is the calculation by the
method of draft survey microsoft excel has a high level of accuracy because the chances of
error due to human error is smaller that the calculation by manual. It consume also more
effective time compared to manual methods (more time efficient).
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Abstrak

Perhitungan draft survey merupakan hasil yang dinantikan sebagai acuan transaksi
bisnis dan sebagai acuan penetapan pembayaran pajak Negara. Cepat dari sisi waktu dan
tepat dari akurasi perhitungan menjadi tuntutan dalam pelayanan bisnis apalagi dalam bisnis
Intemasional. Keterlambatan berdampak pada kerugian berupa denda saat terlambat dalam
proses muat atau bongkar yang dikenal dengan istilah Demurraage. Pennasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan perhitungan draftsurvey yang
optimal dengan kecepatan waktu dan akurasi perhitungan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini analisa kuantitatif dengan pembuktian perhitungan jumlah muatan kapal
antara metode draft survey konvensional dan metode draft surveyMicrosoft Excel yang
mengacu pada data-data kapal yang telah lalu yang sudah dilakukan verifikasi oleh pihak PT.
Surveyor Indonesia. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah perhitungan dengan metode
draftsurveyMicrosofi Excel mempunyai tingkat akurasi yang tinggi karena peluang kesalahan
akibat human error lebih kecil dibandingkan dengan perhitungan dengan cara manual. Ini
juga membutuhkan waktu yang lebih efektif dibandingkan dengan metode manual (lebih
eiisien)

Kata kunci : Komparasi, Draft Survey, Metode Microsoft Excel
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PENDAHULUAN

Draft Survey adalah suatu sistem

perhitungan muatan berdasarkan

pengukuran draft kapal sebelum dan

sesudah  proses pemuatan  ataupun

pembongkaran. Dengan prinsip
Archimedes bahwa berat benda yang
mengapung di air adalah sama dengan
berat cairan yang dipindahkan oleh benda
tersebut, karena dengan mengetahui berapa
dalam bagian kapal yang masuk kedalam

air kita dapat mengetahui berat atau bobot

muatan kapal tersebut.

Kunci dalam perhitungan draft
survey adalah pembacaan draft kapal.
Draft kapal adalah suatu seri angka-angka
yang diterapkan atau dilekatkan (dilas/
welding atau hanya dicat) di lambung
kapal sebelah kanan dan Kiri pada bagian
depan  (forward), dibagian  tengah
(midship) dan dibagian belakang (after),
dimana angka-angka tersebut menunjukan
kedalaman bagian kapal yang masuk ke

dalam air laut atau sungai. Zaman dahulu
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draft kapal menggunakan sistem penerapan
imperial dengan satuan inchi dan angka
romawi, namun saat ini telah disepakati
berlakunya  Metric

System  dengan

penerapan angka latin.

Semua kapal kargo dan tongkang
tennasuk kapal besar yang memuat barang
atau kargo curah seperti Batubara, Pasir,
Biji Besi, Nikel, Steel Scrap, Bauksit,
Mangan,

Emas, Tembaga dan barang

tambang lainnya pasti menggunakan
metode perhitungan draft survey kapal
dalam transaksi bisnis dan perdagangannya
sebagaimana diisyaratkan oleh hukum
peraturan  perdagangan  intemasional
maupun Kementeriaan Perdagangan dan

aturan dalam negeri.

Gambar 1.1. Contoh Kapal Kargo Curah

Bermuatan Batu Bara




URNAL JALASENA

TEKNIK PERKAPALAN

JURNAL JALASENA

Vol.2 No.1 AGUSTUS 2020

Sumber: PT. Surveyor Indonesia

Dalam bisnis/ perdagangan dengan
media kapal kargo atau curah seperti
contoh gambar diatas, perhitungan draft
survey merupakan hasil yang sangat
dinantikan sebagai acuan transaksi bisnis.
Sehingga perhitungan yang cepat dari sisi
dan dari akurasi data

waktu tepat

perhitungan menjadi tuntutan dalam
pelayanan bisnis apalagi dalam bisnis
Intemasional. Mengingat keterlambatan
dapat berdampak pada kerugian yang besar
berupa denda yang harus dibayar oleh
penerima barang karena terlambat dalam
proses muat atau dikenal dengan istilah

Demurraage.

Selain sebagai acuan transaksi

bisnis, perhitungan draft survey juga
sebagai acuan penetapan pembayaran
pajak kepada negara. Sehingga

perhitungan draft survey yang masih

menggunakan metode perhitungan

konvensional atau perhitungan manual

harus bertransformasi guna menghindari
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keterlambatan serta kesalahan perhitungan

akibat human error selanjutnya akan
menyebabkan lemahnya tingkat akurasi
data hinggakerugian terhadap pendapatan

Negara.

Rumusan Masalah Bagaimanakah
penerapan perhitungan draft survey yang
optimal dengan kecepatan waktu dan

akumsi perhitungan ?

Tujuan Penelitian penulisan ini
adalah untuk mengetahui tingkat akurasi
yang mengarah perbedaan jumlah hitungan
antara metode draft survey konvensional

dan metode draft survey Microsoft Excel

Tinjauan Teoritik

|. Pengertian Komparasi

Komparasi menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia diartikan  sebagai

perbandingan. Menurut Winamo

Surakhmad dalam bukunya Pengantar
Pengetahuan Ilmiah (1986 : 84), komparasi

adalah  penyelidikan  deskriptif

yang

berusaha mencari pemecahan melalui
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analisis tentang hubungan sebab akibat,
yakni memilih faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena
yang diselidiki dan membandingkan satu

faktor dengan faktor lain.

Menurut Nazir dalam (2005: 58)
penelitian  komparasi  adalah  sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari
jawaban secara mendasar tentang sebab-
akibat, dengan menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya ataupun munculnya

suatu fenomena tertentu

Metode komparasi adalah suatu
metode yang digunakan untuk
membandingkan data-data yang ditarik ke
dalam konklusi baru. Komparasi sendiri
dari bahasa inggris, yaitu compare, yang
artinya membandingkan untuk

menemukan persamaan dari kedua konsep

atau lebih.

Penelitian komparasi adalah suatu
bentuk penelitian yang membandingkan

antara variable-variabel yang saling

berhubungan  dengan  mengemukakan
perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-
persamaan dalam suatu aturan, prinsip atau

kaidah dan lain-lain.

3. Tahap Pelaksanaan Draft Survey

a. Draft Reading

Pembacaan draft kapal dari keenam
titik drafi kapal untuk referensi berat/
displacement kapal. Lokasi keenam draft
kapal tersebut yaitu seperti contoh gambar

berikut ini.

Gambar 2.2. Posisi 6 lokasi draft kapal

B UCOMNDCO

Sumber : Metoda Draught Survey PT.

Sucofindo

b. Measuring
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Pengukuran tangki ballast, tangki
fresh water, tangki fuel, tangki desel oil,
tangki lubricating oil, ukur nilai density
perairan, ukur nilai density cairan dalam

tangki-tangki diatas kapal, dan sebagainya.

c. Data Check And Calculation

Pengecekan data kapal, data
koreksi draft, perhitungan ballast. fuel oil,
diesel oil, lubricating oil, dan perhitungan

muatan.

Dari pelaksanaan ketiga urutan

diatas maka dapat diketahui nilai volume/

berat benaman kapal.

4. Tahap Pembacaan Draft

a. Pengenalan Draft Kapal

Gambar 2.3. Ukuran Draft kapal

Sumber : Diding Sudira, Materi Pelatihan

Metode Draudgt Survey
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Draft bisa diartikan yaitu besar
nilai ukur tenggelamnya kapal didalam
bidang air, diukur dari dasar lunas kapal
hingga ke permukaan bidang air dimana
kapal tersebut berada. Selama ini draft
kapal yang tergambar pada lambung kapal
menggunakan dua versi unit ukuran draft,
yaitu unit meter dan unit feet inch. Adapun
contoh  draft mark kapal yang
menggunakan kedua unit tersebut dibawah
ini.

Gambar 2.4. Ukuran draft kapal dalam

meter

Sumber : Penulis, PT. Surveyor Indonesia

Gambar 2.5. Ukuran draft kapal sekitar 5

m, 80 cm
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Sumber: Penulis, PT. Surveyor Indonesia

Gambar 2.6. Standar acuan dasar

pembacaan draft.

Sumber : Metoda Draught Survey PT.

Sucofindo

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam

penulisan adalah sebagai berikut :
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1. Metode Interview

Dalam hal ini penulis akan
melakukan wawancara dengan Kepala
Wilayah dan beberapa surveyor (inspector)
PT. Surveyor Indonesia Divisi Bisnis
Mineral dan Batu Bara (DB MINBA)
Wilayah Kepri di Tanjung Balai Karimun
yang berhubungan langsung pada metode

perhitungan draft survey.

2. Metode Studi

Penulis akan mempelajari teori
teori yang memiliki kemiripan dengan data
yang akan di teliti. Disini penulis mencari
panduan dari buku, jumal dan berbagai
literature  tentang  topik  penelitian,

khususnya tentang Draft Survey.

3. Pengujian/Pembuktian Metode

Perhitungan

Dalam tahap ini penulis akan
melakukan perhitungan jumlah muatan
kapal antara metode draft survey
konvensional dan metode draft survey

Microsoft Excel yang mengacu pada data-
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data kapal yang telah lalu yang sudah
dilakukan verifikasi oleh pihak Surveyor

Indonesia.

4. Pembahasan

Dalam tahap ini akan menghitung
jumlah  muatan selanjutnya melihat
perbandingan antara pelaksanaan metode
draft survey konvensional dengan metode

draft survey Microsoft Excel.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang di
gunakan penulis dalam penelitian ini
adalah data sekunder dan data primer.
Sekunder data merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak

dipublikasikan.

Sedangkan data primer merupakan
sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer dapat berupa opini
subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (flsik), kejadian atau kegiatan, dan
hasil pengujian. Metode yang digunakan
untuk mendapatkan data primer vyaitu :

metode survei dan metode observasi.

HASIL PENELITIAN

1. Data Kapal MV, Guo Tou 109

Tabel 4.1, Ship Particulars My Gou Tou 109
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s Kapal MV. Mutsu

Gambar 4.1. Pembacaan Draft Mark MV. ( Tou 109

Tabel 4.3. Ship Particulars My Mutsa

Sumber :PT Surveyor Indonesia o u
Tabel 4.2. Data Hasil Pembacaan Draft Mark MV. Guo Tou 109 : e = —
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Sumber : PT Surveyor Indonesi
Sumber : PT. Surveyor Indonesia
Gambar 4.3. Pembacaan Draff Mark MV. Muts
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Tabel 4.53. Hasil Perhitungan Draft Sarves

Nama K.

Sumber : Data Olahan, PT. Surveyor Indonesia

KESIMPULAN

1. Pengujian/  pembuktian  metode
perhitungan yang dilakukan pada lima
kapal yang terdiri dan' Mv. Gou Tou 109,
Mv. Tomini Sincerity, Mv. Ocean Destiny,
Mv. Sheng Cheng Hai dan Mv. Mutsu.
Dengan menggunakan metode perhitungan
draiisurvey konvensional dan metode
perhitungan draftsurvey Microsoft Excel
mempunyai perbedaan yang fundamental
yaitu pada ketepatan atau akurasi data hasil
perhitungan  dan  kecepatan  waktu

penyelesaian perhitungan.

2. Metode perhitungan draft survey
Microsoft  Excel ~mempunyai hasil
perhitungan dengan akurasi yang tinggi

dibandingkan metode perhitungan draft
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survey konvensional. Dari hasil penerapan

perhitungan yang dilakukan dengan

menggunakan kedua metode perhitungan

diperoleh  selisih antara perhitungan

dengan manual dan Microsoft Excel. Hasil
perhitungan menunjukan adanya selisih
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